BABV
PENUTUP
A. kesimpulan

Kematian dalam Agama Buddha merupakan rangkaian dari proses
kelahiran, usia tua, sakit dan mati sesuai dengan dorongan kammanya.
Kematian adalah sesuatu yang harus dihadapi oleh semua orang, karena
kematian akan menimpa semua orang, cepat atau lambat akan mengalaminya.
Seseorang apabila ingin bahagia dalam hidupnya harus selalu merenungkan
ketidakkekalan dan kepastian datangnya kematian, seperti syair berikut ini
bahwa “Barang siapa bijaksana, akan senantiasa merenung, bahwa maut
dengan kekuatan yang dasyat, dapat merenggut manusia setiap saat”.

Sccara umum banyak orang merasa ketakutan dengan datangnya
kematian, dikarenakan orang tersebut tidak memahami hakekat dari kematian.
Akibat dari rasa takut dan tidak memiliki pandangan yang benar tersebut
banyak orang mencari jalan pintas uatuk menghadapi kematian. Seseorang
tidak dapat memastikan kapan akan mati. Mungkin saja dengan mengetahui
bahwa tidak ada kepastian kapan seseorang akan mati hal ini merupakan
sesuatu yang menakutkan. Meskipun demikian hal ini perlu diketahui, supaya
lebih siap dalam menghadapi kematian orang dekatnya atau dirinya sendiri
nanti. Buddha megajarkan bahwa kematian adalah pasti tetapi hidup yang
tidak pasti. Kematian akan menimpa siapa saja, tidak mengenal waktu dan

tempat ketika ajal telah tiba maka kematian akan terjadi.
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Menurut pandangan Buddhis, kematian terjadi dapat disebabkan oleh
empat faktor yaitu : 1) habisnya kekuatan Janakakamma (Kammakkhaya).
yailu energi kamma penyebab telah habis, 2) habisnya masa kehidupan
(Ayukkhaya), 3) habisnya Janakakamma dan habisnya masa kehidupan secara
bersama-sama (Ubhayakkhaya), 4) munculnya kamma penghancur atau
kamma pemotong yang kuat sehingga walaupun janaka kamma dan
Ayukkhaya belum habis crang tersebut meninggal dengan cepat (Upacchedaka
kamma).

Kesadaran menjelang kematian pada umumnya menyertai kondisi
Jjasmani yang lemah. Kesadaran itu tidak cukup kuat untuk sela'u waspada
menentukan arah dan bentuk pikiran. Bentuk pikiran yang terkuat, yang
merupakan kebiasaan semasa hidupnya, akan menonjol pada saat kematian,
ingatan akan kesan-kesan yang lampau tidak mudah diredam.

- Proses pikiran pada saat kematian vaitu: kesadaran tidak aktif lampau
(Bhavanga Atita), bavanga bergetar (Bavanga Calana), bavanga berhent;
bergetar (Bavanga Upaccheda). kesadaran mengarah pada pintu indra pikiran
(Manodvaravajana), (Maranasanna Javana Citta)- kesadaran Implus Javana
mendekati kematian, kesadaran merekam (Tadalambana), kesadaran kematian
(Cuti citta).

Buddha menjelaskan kepada muridnya dan semua mahluk agar selalu
merenungkan lima hal yang membawa kebahagiaan, lima hal itu adalah 1)
Aku pasti menjadi tua, 2) Aku pasti menjadi sakit, 3) Aku pasti akan mati, 4)

Aku pasti akan berpisah dan tercerai dari semua yang kusayangi, dan 5) Aku
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emiliki perbuatan sendiri, pewaris perbuatan sendiri (tidak
menyalahkan orang lain).

Seseorang yang selalu merenungkan ketidak kekalan dan kepastian
datangnya kematian akan menyadari betapa berharganya hidup yang
sementara ini, sehingga dalam kehidupan yang hanya sementara ini selalu diisi
dengan perbuatan-perbuatan kebajikan dan peletihan-pelatiahan yang
membawa kebahagiaan bagi diri sendiri dan semua mahluk serta membentuk
mental agar dapat menghadapi kematian dengan ketenangan dan kedamaian.

B. Saran
1. Secara umum
Kebahagiaan akan didapat apabila dalam hidup seeorang tidak hanya
melakukan perenungan saja melainkan Juga memperkembangkan praktek-
praktek Dhamma, seperti yang dijelaskan Buddha pada muridnya dalam
Angutara nikaya agar selalu mengembangkan empat pratek Dhamma dalam
kehidupan, berikut urainya: 4 macam perkembangan dalam praktek
dhamma: (1) Sappurisasamseva: bergaul dengan orang yang mulia
(mendukung kearah yang lebih baik), (2) Saddhamassavana: mendengarkan
ajaran-ajaran dari orang mulia, (3) Yonisomanasikara: merenungkan dan
mengetahui hal-hal yang baik dan buruk. (vang baik dilaksanakan, yang
tidak baik ditinggalkan),(4) Dhammanudhammapatipatti: mempraktekkan
Dhamma sesuai dengan yang dimengerti.
Disarankan kepada semua orang untuk selalu mengisi kehidupan

yang sekarang dengan perbuatan-perbuatan kebajikan serta melaksanakan
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perenungan-perenungan yang membawa pada ketenangan dan kebahagiaan
serta mempersiapkan kematiannya sendiri dengan sebaik-baiknya. Selain
mendapatkan kebahagiaan apabila seseorang berlatih dengan sungguh-
sungguh akan dapat memahami Buddha dan Ajaranya dengan terang,
sempurna, apa adanya serta berakhir pada tanpa kelahiran dan tanpa
kematian, merealisasikan Nibbhana.

2. Secara Khusus
Penelitian kajian kematian menurut pandangan agama Buddha terbatas
pada penelitian kepustakaan, maka disarankan pada peneliti selanjutnya
agar melanjutkan penelitian lebih jauh demi kesempurnaan penelitian ini.
Bagi lembaga sekolah tinggi disarankan agar lebih memperlengkapi bahan-
bahan perpustakaan agar mempermudah dalam penulisan penelitian

berikutnya.
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